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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan karakter religius
siswa melalui kegiatan ektrakulikuler Muhadhoroh di MTs Darul Hikmabh,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan ektrakulikuler muhadhoroh diatur sedemikian tertib,
mengingat kegiatan ini merupakan kegiatan ektrakulikuler wajib bagi
seluruh siswa Pondok Modern Darul Hikmah. Kegiatan tersebut dibawah
tanggungjawab Pengurus Organisasi Pelajar Pondok Modern (OPPM),
akan tetapi tidak lepas dari bimbingan para ustad.

2. Terdapat empat nilai religius yang dikembangkan melalui kegiatan
ektrakuliuler muhadhoroh dilihat dari dimensi nilai insaniyah (hablu
minanas). Keempat karakter tersebut antara lain, sulaturahim terlihat dalam
suasana muhadhoroh berlangsung, Al-Ukhuwah terlihat dari tema yang
dikembangkan dalam penyususnan teks pidato tidak lepas dari semanagat
persaudaraan, dan juga peranan pengurus OPPM dan kakak kelas terhadap
anggotanya, Al-Amanah terlihat dari sikap petugas piket muhadhoroh,
Iffah atau Ta’afuf terlihat dari sikap penyampaian pidato.

3.Kendala yang dihadapi dalam pengembangan karakter religius siswa

melalui kegiatan ektrakulikuler muhadhoroh antara lain kurangnya
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koordinasi antar pembimbing dengan OPPM, dan antara OPPM dengan
ketua kelompok. Salah satu penyebab utamanya kurangnya personil dari
OPPM dapat dilihat dari satu siswa mengemban dua kepengurusan. Solusi
yang dilakukan selalu berkonsultasi dengan pembimbing mengingat
pembimbing bermukim di asrama pondok, maka 24 jam bersama

mendampingi mereka.

B. Saran

1. Bagi Pembimbing Muhadhoroh
Memaksimalkan peranan pembimbing dalam mengontrol pelaksanaan
kegiatan ektrakulikuler ~muhadhoroh mengingat kegiatan tersebut
merupakan Kkegiatan wajib bagi seluruh siswa Pondok Modern Darul
Hikmah. Kedelapan nilai yang sudah terdapat dalam Kkegiatan
ektrakulikuler ~ muhadhoroh  hendaknya senantiasa  dikembangkan
lagi.mengingat nilai-nilai tersebut sebagai dasar kepribadian setiap individu
untuk bertindak.

2. Bagi Pengurus OPPM
Menjadikan jabatan OPPM sebagai pengabdian sehingga berusaha
semaksimal mungkin untuk menjadikan segala bentuk kegiatan di Pondok

Modern Darul Hikmah berjalan dengan baik.
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3. Bagi Santri
Menjadikan kegiatan ektrakulikuler muhadhoroh sebagai sarana untuk
mengasah keberanian untuk berbicara di depan umum. Dan memperluas
bahasa khususnya bahasa Arab dan Ingris.

4. Bagi Peneliti Selanjudnya
Memberikan pengetahuan atau wawasan baru tentang pengembangan
karakter religius melalui kegiatan ektrakulikuler. Diharapkan penelitian ini
dapat disempurnakan oleh peneliti selanjudnya baik dari segi pendidikan

islam maupun aspek kehidupan lainnya.
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